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Abstract  

This study was aimed at improving students’ learning interest in the manual transmission 

competency through the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model in Class XI TKRO 

2 at SMK Nasional Malang. A Classroom Action Research (CAR) method was employed, conducted in 

two cycles, each consisting of planning, implementation, observation, and reflection stages. The data 

collection instrument used was a student learning interest observation sheet. The results showed a 

significant increase in the average score and percentage of student learning interest from the pre-cycle 

stage to the second cycle. In the pre-cycle, the average score was recorded as 15.42 (38.54%), which 

was increased in the first cycle to 25.17 (62.92%), and optimal success was achieved in the second cycle 

with a score of 34.38 (85.94%). These results indicate that an active and engaging learning atmosphere 

was successfully created by the PBL model, enhancing students' learning interest. 
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Abstrak 

Penelitian memiliki tujuan untuk meningkatkan minat belajar murid pada kompetensi transmisi 

manual dengan diterapkannya model pembelajaran Problem Base Learning (PBL) di kelas XI TKRO 2 

SMK Nasional Malang. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

atau yang biasa disebut PTK dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tahapan perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi minat belajar 

murid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan signifikan pada rata-rata nilai dan persentase 

minat belajar murid terlihat dari tahap pra siklus hingga siklus 2. Pada pra siklus, rata-rata nilai minat 

belajar murid sebesar 15,42 (38,54%), kemudian meningkat pada siklus 1 menjadi 25,17 (62,92%), dan 

keberhasilan maksimal dicapai pada siklus 2 dengan nilai 34,38 (85,94%). Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa penerapan model PBL mampu membuat suasana pembelajaran menjadi lebih aktif dan menarik 

sehingga minat belajar murid dapat ditingkatkan.  

 

Kata Kunci:  minat belajar, Problem Based Learning (PBL), transmisi manual 

 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah menengah kejuruan (SMK) mempunyai tujuan untuk mencetak murid yang 

mampu menguasai kompetensi praktis yang tentunya harus relevan dengan dunia kerja (Mustofa 

et al., 2023). Salah satu jurusan di SMK adalah Teknik Kendaraan Ringan Otomotif dimana 

kompetensi penting yang harus dipahami oleh murid jurusan TKRO salah satunya pemeliharaan 

transmisi manual, dimana kompetensi tersebut membutuhkan pemahaman konseptual dan 
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keterampilan teknis yang baik (Karangrejo et al., 2020). Namun kenyataannya terdapat masalah 

utama dimana minat belajar dari murid dalam menguasai dan memahami materi ini sering kali 

rendah. Minat belajar sendiri merupakan suatu kecenderungan atau keinginan yang timbul dari 

dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas belajar dengan penuh perhatian dan kesadaran, 

disertai rasa senang dan tanpa paksaan dari luar (Anam, 2015). Sebuah  faktor yang dapat 

menyebabkan rendahnya minat belajar dari murid adalah metode dan media pembelajaran yang 

digunakan masih konvensional dan kurang menarik dimana guru lebih sering berceramah dan 

media belajar yang digunakan masih berbasis lembar kertas tugas (Yolanda & Meilana, 2021)..  

Indikator kurang minat belajar dari murid dalam suatu kelas dapat dilihat dari beberapa 

aspek yang saling berkaitan. Pertama, perasaan senang terhadap pelajaran yang rendah, dimana 

murid merasa terpaksa atau tidak suka terhadap materi yang diajarkan, sehingga mereka 

cenderung tidak berusaha untuk memahami pelajaran tersebut (Kurrokhmat & Barliana, 2021) 

Kedua, kurang perhatian saat pembelajaran berlangsung, yang ditunjukkan dengan perilaku 

seperti berbicara dengan teman, bermain ponsel, atau bahkan tertidur di kelas. Ketiga, 

ketertarikan terhadap materi dan guru yang rendah, di mana murid tidak menunjukkan 

antusiasme untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi atau kegiatan belajar lainnya. Semua 

indikator ini mencerminkan bahwa murid tidak mempunyai minat untuk belajar, yang dapat 

mengakibatkan rendahnya pencapaian akademik dan keterlibatan dalam proses pendidikan 

(Dewita Sandri, 2023).  Dimana hal ini dialami oleh murid kelas XI TKRO 2 SMK Nasional 

Malang. Pada observasi yang telah dilakukan pada kelas XI TKRO 2 SMK Nasional Malang 

menggunakan lembar observasi didapatkan saat pembelajaran berlangsung rata-rata minat 

belajar dari murid hanya 15,42 dan persentasenya 38,54% yang dimana nilai maksimalnya 

adalah 40 dan persentasenya 100% artinya mayoritas murid kurang berminat untuk belajar.  Hal 

ini mengindikasyikan murid kelas XI TKRO 2 SMK Nasional Malang mempunyai minat 

belajar yang rendah karena persentase minat belajarnya kurang dari 70% dimana hal ini berarti 

murid merasa bosan dengan metode pembelajaran yang diberikan oleh guru dan minat belajar 

dari murid bisa dikategorikan rendah (Courtner, 2014) , sehingga diperlukan suatu inovasi 

dalam model pembelajaran untuk dapat meningkatkan minat murid dalam mengikuti proses 

belajar pembelajaran. 

Model pembelajaran yang dinilai efektif untuk meningkatkan minat belajar adalah Problem 

Based Learning (PBL). Problem Base Learning (PBL) sendiri merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang bertujuan menekankan pada penyelesaian masalah sebagai fokus utama 

dalam proses belajar (Wanto et al., 2020). PBL menekankan pada penyelesaian masalah nyata, 

yang dapat membuat pembelajaran lebih kontekstual dan menarik bagi murid (Wirabumi, 

2020). Artikel ini akan membahas tentang penggunaan model belajar PBL atau biasa disebut  
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Problem Base Learning untuk meningkatkan minat belajar kompetensi transmisi manual pada 

murid kelas XI TKRO 2 di SMK Nasional Malang. Diharapkan, kombinasi ini dapat membuat 

lingkungan belajar yang lebih efektif . 

 

METODE 

Penelitian ini sendiri  berjenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan 

sistem pendekatan kuantitatif. PTK dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui tindakan yang terencana dan terstruktur (Utomo et al., 2024). 

Sementara pendekatan kuantitatif dipakai untuk melihat dan mencari tahu peningkatan minat 

belajar dari murid  melalui data numerik. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus, di mana setiap 

siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Sebelum dilaksanakan penelitian dilaksankan tahapa pra siklus untuk mengetahui situasi awal 

murid sehingga peneliti mampu menentukan tindakan yang tepat saat proses penelitian 

berlangsung.  

Subjek dalam penelitian ini adalah murid kelas XI TKRO 2 SMK Nasional Malang yang 

berjumlah 27 orang. Pemilihan kelas ini didasarkan pada rendahnya minat belajar terhadap 

kompetensi transmisi manual yang diamati pada observasi awal. Data dikumpulkan 

menggunakan instrumen berupa lembar observasi untuk mengamati kegiatan dan perilaku 

murid selama pembelajaran, serta didukung dengan dokumentasi dalam bentuk gambar. Data 

yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan analisis deskriptif, yaitu 

dengan menghitung rata-rata nilai dan persentase minat belajar murid berdasarkan skor dari 

lembar observasi. Kriteria keberhasilan ditentukan berdasarkan nilai dan persentase minat 

belajar yang memenuhi ketentuan pada tabel berikut. 

 

Tabel 1. Tabel Persentase minat belajar murid 
 

Nilai Persentase 

Minat Belajar 

Kualifikasi Tingkat 

Keberhasilan 

34 - 40 85 % – 100 % Tinggi Berhasil  

26 - 33 65 % – 82,5 % Baik Berhasil  

18 – 25  45 % – 62,5 %  Cukup Tidak Berhasil  

10 – 17  25 % – 42,5 %  Rendah Tidak Berhasil  

 

Tabel tersebut digunakan sebagai acuan untuk mengukur tingkat keberhasilan 

berdasarkan persentase minat belajar siswa. Setiap rentang nilai dikategorikan ke dalam 

kualifikasi tertentu, mulai dari tinggi hingga rendah, yang selanjutnya menentukan apakah 

siswa termasuk dalam kategori "berhasil" atau "tidak berhasil". Rentang nilai 34–40 dengan 

persentase 85%–100% menunjukkan minat belajar yang tinggi dan dikategorikan sebagai 
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berhasil. Sementara itu, nilai 26–33 dengan persentase 65%–82,5% dikategorikan baik dan juga 

termasuk dalam kategori berhasil. 

Sebaliknya, rentang nilai 18–25 (45%–62,5%) diklasifikasikan sebagai cukup dan 

masuk dalam kategori tidak berhasil, begitu pula dengan nilai 10–17 (25%–42,5%) yang 

termasuk dalam kualifikasi rendah. Dengan adanya kriteria ini, peneliti dapat mengevaluasi 

sejauh mana minat belajar siswa dalam suatu intervensi pembelajaran dan menetapkan apakah 

suatu program atau metode dapat dikatakan berhasil meningkatkan minat belajar siswa. 

Tahapan pra siklus merupakan tahap awal sebelum pelaksanaan siklus tindakan dimulai 

dimana sangat penting dilakukan karena untuk memahami situasi awal dan merancang tindakan 

yang tepat (Nugraheni et al., 2023). Dimana dalam penelitian ini mempunyai tujuan dimana 

sebagai cara mengetahui kondisi awal murid sebelum menerima gaya atau model pembelajaran 

PBL dimana langkah pertama melakukan observasi pada proses pembelajaran yang 

menggunakan metode sebelumnya yaitu ceramah yang meliputi semangat murid dalam 

melaksanakan pembelajaran dan kendala apa saja yang dihadapi murid selama mengikuti proses 

pembelajaran. Selanjutnya melakukan asesmen untuk mengukur tingkat pemahaman murid  

terhadap materi yang diberikan. Selain itu melakukan wawancara dengan guru mata 

pelajaran untuk mengetahui pengelaman belajar yang dilaksanakan bersama murid dengan 

lebih mendalam. Langkah terakhir adalah dengan melakukan pengukuran minat belajar dari 

murid menggunakan lembar observasi untuk mencari nilai acuan minat belajar murid.  

 

 

Tahapan selanjutnya adalah siklus 1 dimana dalam tahapan ini dilakukan perbaikan dari 

model pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di kelasnya (Institut et al., 2021). Dimana 

subjek yang dipilih dalam melakukan penelitian ini adalah semua murid kelas XI TKRO 2 SMK 

Refleksi II 

Pelaksanaan 

Tindakan II 

Siklus II 

Perencanaan 

Tindakan I 
Siklus I 

Pelaksanaan 

Tindakan I 

Observasi I 

Perencanaan 

Tindakan II 

Refleksi I 

Observasi II 

Kesimpulan 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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Nasional Malang. Pada tahapan ini diawali dengan penyusunan modul ajar dengan model 

pembelajars PBL (Problem Base Learning) pada kompetensi transmisi manual kendaraan 

ringan. Modul ajar ini terdapat beberapa tahapan pembelajaran yaitu orientasi masalah pada 

murid tentang kerusakan komponen transmisi manual dengan ceramah, mengorganisasi murid 

dalam kelompok belajar dimana pengelompokan dilakukan secara acak, membimbing murid 

untuk menemukan berbagai informasi dalam menyelesaikan masalah dengan menginstruksikan 

murid mencari melalui media internet , membimbing murid untuk menampilka hasil diskusinya 

dalam memecahkan masalah dengan presentasi tim dari para murid di depan kelas, 

menganalisis dan mengevaluasi hasil pekerjaan murid. Selanjutnya rancangan modul ajar 

tersebut diterapkan pada proses pembelajaran di kelas. 

Dalam tahapan siklus 1 selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan 

minat belajar dari murid secara kuantitatif melalui lembar observasi yang telah dirancang 

sebelumnya. Lembar observasi sendiri merupakan instrumen yang digunakan untuk mencatat 

aktivitas atau perilaku pada murid ataupun guru selama proses penelitian berlangsung (Sinaga, 

2024). Terdapat 10 hal yang dapat mengindikasyikan minat belajar dari murid pada lembar 

observasi yaitu Antusias dalam belajar Keaktifan dalam kelompok, Motivasi dalam mengikuti 

PBL, Konsentrasi saat belajar, Kerja sama dalam tim, Ketekunan dalam menyelesaikan tugas, 

Respons terhadap umpan balik, Kesenangan dalam pembelajaran, Inisiatif dalam belajar, dan 

Kemampuan mempertahankan focus (Putri, 2024). Observasi dilakukan oleh observer .Setelah 

tindakan tersebut selesai selanjutnya dilakukan refleksi untuk mengevaluasi model 

pembelajaran PBL (Problem Base Learning) yang telah dilaksanakan. Selain  itu refleksi juga 

digunakan untuk mengidentifikasi kendala yang muncul selama proses pembelajaran 

berlangsung dan hal-hal yang didapatkan dari refleksi ini digunakan sebagai acuan untuk 

menyempurnakan pembelajaran pada siklus selanjutnya sehingga proses peningkatan kualitas 

pembelajaran bisa berlangsung secara sistematis. 

Tahapan selanjutnya adalah siklus 2 dimana dalam siklus ini proses perencanaan 

dilaksanakan dengan melakukan perbaikan modul ajar dengan model pembelajaran PBL 

(Problem Base Learning) berdasarkan hasil refleksi dari tahapan siklus 1. Pada siklus 2 juga 

dilakukan perbaikan pada tahapan orientasi masalah dimana pada tahap sebelumnya orientasi 

masalah hanya menggunakan model ceramah namun pada siklus 2 orientasi masalah dilakukan 

dengan menambahkan video masalah yang terjadi pada transmisi manual yang sering 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu pada tahapan siklus 2 juga dilakukan 

perubahan pada tahapan pengorganisasian murid dimana sebelumnya pengelompokan murid 

dilakukan secara acak namun pada tahap ini pengelompokan dilakukan dengan cara 



60 

Bima Afif Bagas Saputra, Partono, dan Syaiful 

 

 

Jurnal Pendidikan Vokasi Otomotif, Vol 7, Nomor 2, Mei 2025 

mengelompokan murid yang mempunyai level kognitif yang baik dengan murid yang 

mempunyai level kognitif yang masih kurang baik (Khadijatuzzahra et al., n.d.). Hal ini sejalan 

dengan temuan dari Jurnal Pendidikan Vokasi Otomotif UNY yang menyebutkan bahwa 

keberhasilan penerapan model PBL sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif siswa serta 

perencanaan kelompok belajar yang mempertimbangkan kemampuan kognitif masing-masing 

siswa (Setiawan & Wibowo, 2020). Data kemampuan kognitif murid tersebut didapatkan dari 

pretest yang dilaksanakan sebelum proses pembelajaran dimulai. Selain itu pada tahapan 

presentasi hasil diskusi kelompok murid juga dituntut lebih aktif dalam berdiskusi dan 

memberikan pertanyaan pada kelompok yang sedang presentasi di depan kelas. Selama proses 

pembelajaran berlangsung dilakukan pengamatan menggunakan lembar observasi yang sama 

pada tahapan siklus 1 dan dilakukan oleh observer. Setelah tahapan tersebut selesai maka 

dilakukan refleksi yang dimana hasilnya akan menjadi acuan untuk menentukan apakah model 

pembelajaran PBL (Problem Base Learning) yang telah diberikan kepada murid mampu 

meningkatkan minat belajarnya dimana murid dapat mencapai persentase minat belajar 

minimal 70% yaitu pada kategori baik sesuai dengan tabel persentase minat belajar dari murid 

dibawah ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar dari murid pada kompetensi transmisi 

manual kelas XI TKRO 2 SMK Nasional Malang. Dimana penelitian ini dilaksanakan dengan 3 tahapan 

yaitu pra siklus, siklus 1, dan siklus 2. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan minat belajar yang 

signifikan pada setiap tahapan siklus yang dilaksanakan, berikut hasil rata-rata nilai dan persentase minat 

belajar murid. 

Hasil 

Table 2. Hasil Rata-rata Nilai dan Persentase Minat Belajar Murid 
 

Tahapan Siklus Nilai Persentase  Tingkat Keberhasilan 

Pra siklus 15,42 38,54 % Tidak Berhasil  
Siklus 1 25,17 62,92 % Tidak Berhasil  
Siklus 2 34,38 85,94 % Berhasil 

 

 Pada Tahap pra siklus, data rata-rata nilai dan persentase minat belajar dari murid didapatkan sebelum 

diberikan perlakuan model pembelajaran PBL ( Problem Base Learning) Dimana hasil pengamatan 

menunjukkan nilai 15,42 dan persentase 62,92 %. Pada Tahap ini rata-rata nilai dan prsentase minat 

belajar dari murid kelas XI TKRO 2 SMK Nasional Malang belum bisa memenuhi kriteria Tingkat 

keberhasilan dan bisa dinyatakan kualifikasi minat belajar dari murid masuk kategori rendah. 

 Pada Tahap Siklus 1, data rata-rata dan persentase minat belajar dari murid diperoleh setelah 

memberikan model pembelajaran PBL (Problem Base Learning). Hasil pengamatan yang diperolah 

menunjukkan nilai 25,17 serta persentase 62,92 % hasil ini menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dan 
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persentase minat belajar dari murid kelas XI TKRO 2 SMK Nasional Malang setelah pemberian model 

pembelajaran PBL (Problem Base Learning). Namun hasil ini belum bisa memenuhi tingkat 

keberhasilan dikarenakan faktor pembagian tim belajar yang dilakukan secara acak juga kurang 

efektifnya orientasi masalah di awal pembelajaran. Maka pada tahap siklus 1 rata-rata nilai dan 

persentase minat belajar dari murid masuk dalam kualifikasi rendah. 

 Pada Tahap Siklus 2, data total rata-rata dan persentase minat belajar dari murid diperoleh setelah 

memberikan model pembelajaran PBL (Problem Base Learning) namun dengan beberapa perbaikan 

berdasarkan refleksi pada tahap siklus 1. Hasil Pengamatan rata-rata nilai dan persentase minat belajar 

dari murid menunjukkan nilai 34,28 dan persentase 85,94 %. Hasil ini menunjukkan peningkatan rata-

rata minat belajar dari murid yang signifikan dimana rata-rata nilai dan persentase minat belajar dari 

murid kelas XI TKRO 2 SMK Nasional Malang dapat memenuhi kriteria tingkat keberhasilan. Selain 

itu kualifikasi nilai dan persentase minat belajar dari murid dapat dikatakan Tinggi. Hal ini dapat dicapai 

karena modifikasi pada model pembelajaran PBL (Problem Base Learning) yang diterapkan pada murid 

dimana pembagian tim belajar dengan menggabungkan murid yang mempunyai level kognitif tinggi dan 

rendah selain itu saat melakukan orientasi masalah diawal pembelajaran guru tidak hanya ceramah 

namun juga menampilkan video interaktif yang menarik minat murid untuk belajar. 

Pembahasan  

Pada Tahapan pra siklus membuktikan bahwa rata-rata nilai dan persentase minat 

belajar sisal sebelum diberikan perlakuan yaitu memberikan model pembelajaran PBL 

(Problem Base Learning) terbukti sangat masuk dalam kriteria sangat rendah. Hal ini dapat 

terjadi karena kurang menariknya model pembelajaran yang digunakan oleh guru pada murid 
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Gambar 2. Grafik Penigkatan Minat Belajar murid 
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kelas XI TKRO 2 SMK Nasional Malang. Model pembelajaran sebelumnya adalah model 

ceramah dimana guru hanya menjelaskan materi di depan kelas dengan media pengajaran kertas 

dan papan tulis sehingga jarang terjadi interaksi antar guru dan murid. Selain itu, media 

pengajaran juga kurang menarik minat murid untuk mendengarkan materi yang diberikan oleh 

guru. Hal ini diperkuat dengan temuan dimana banyak murid merasa bosan, tidak fokus, serta 

kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi serupa juga ditemukan oleh 

Rahmawati et al. (2022), yang menyatakan bahwa minimnya variasi metode dan media 

pembelajaran menyebabkan rendahnya partisipasi dan minat belajar siswa. 

Pada tahap pra siklus, data rata-rata nilai dan persentase minat belajar dari murid 

didapatkan sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran PBL (Problem Base Learning). 

Dimana hasil pengamatan menunjukkan nilai 15,42 dan persentase 62,92 %. Pada tahap ini 

rata-rata nilai dan persentase minat belajar dari murid kelas XI TKRO 2 SMK Nasional Malang 

belum bisa memenuhi kriteria Tingkat keberhasilan dan bisa dinyatakan kualifikasi minat 

belajar dari murid masuk kategori rendah. 

Pada Tahap Siklus 1, data rata-rata dan persentase minat belajar dari murid diperoleh 

setelah memberikan model pembelajaran PBL (Problem Base Learning). Hasil pengamatan 

yang diperoleh menunjukkan nilai 25,17 serta persentase 62,92 %. Hasil ini menunjukkan 

peningkatan rata-rata nilai dan persentase minat belajar dari murid kelas XI TKRO 2 SMK 

Nasional Malang setelah pemberian model pembelajaran PBL (Problem Base Learning). 

Namun hasil ini belum bisa memenuhi tingkat keberhasilan dikarenakan faktor pembagian tim 

belajar yang dilakukan secara acak juga kurang efektifnya orientasi masalah di awal 

pembelajaran. Maka pada tahap siklus 1 rata-rata nilai dan persentase minat belajar dari murid 

masuk dalam kualifikasi rendah. Hal ini sejalan dengan temuan Prasetyo et al. (2021), yang 

mengungkapkan bahwa dalam implementasi awal PBL, siswa membutuhkan adaptasi karena 

belum terbiasa dengan pembelajaran berbasis masalah, terutama jika sebelumnya mereka 

terbiasa menerima materi secara langsung dari guru. 

Pada Tahap Siklus 2, data total rata-rata dan persentase minat belajar dari murid 

diperoleh setelah memberikan model pembelajaran PBL (Problem Base Learning) namun 

dengan beberapa perbaikan berdasarkan refleksi pada tahap siklus 1. Hasil pengamatan rata-

rata nilai dan persentase minat belajar dari murid menunjukkan nilai 34,28 dan persentase 85,94 

%. Hasil ini menunjukkan peningkatan rata-rata minat belajar dari murid yang signifikan 

dimana rata-rata nilai dan persentase minat belajar dari murid kelas XI TKRO 2 SMK Nasional 

Malang dapat memenuhi kriteria tingkat keberhasilan. Selain itu kualifikasi nilai dan persentase 

minat belajar dari murid dapat dikatakan Tinggi.  

Hal ini dapat dicapai karena modifikasi pada model pembelajaran PBL (Problem Base 
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Learning) yang diterapkan pada murid dimana pembagian tim belajar dengan menggabungkan 

murid yang mempunyai level kognitif tinggi dan rendah. Selain itu saat melakukan orientasi 

masalah di awal pembelajaran, guru tidak hanya ceramah namun juga menampilkan video 

interaktif yang menarik minat murid untuk belajar. Hasil positif ini juga diperkuat oleh studi 

Halimah et al. (2023), yang menyimpulkan bahwa penggunaan PBL berbasis media visual 

interaktif dapat meningkatkan partisipasi aktif dan ketertarikan siswa dalam pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa kelas XI TKRO 2 SMK Nasional Malang pada kompetensi 

transmisi manual. Pada tahap pra siklus, pembelajaran konvensional menyebabkan rendahnya 

minat belajar siswa, dengan rata-rata nilai 15,42 (38,54%). Setelah penerapan PBL di siklus I, 

terjadi peningkatan menjadi 25,17 (62,92%), meskipun masih terdapat kendala seperti 

ketidakseimbangan komposisi kelompok dan penyampaian masalah yang kurang optimal. 

Perbaikan pada siklus II dengan penyajian masalah lebih menarik dan pembentukan kelompok 

seimbang menghasilkan peningkatan signifikan, yaitu rata-rata nilai 34,38 (85,94%). Siswa 

menjadi lebih aktif, antusias, dan mampu bekerja sama dalam pembelajaran.  

Hasil ini menunjukkan bahwa PBL mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif, 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, dan meningkatkan keterlibatan siswa. Disarankan 

agar pihak sekolah mendukung implementasi pembelajaran inovatif melalui sarana, pelatihan, 

dan kebijakan yang relevan. Guru diharapkan terus mengembangkan strategi aktif dan menarik, 

sedangkan siswa perlu bersikap terbuka serta bertanggung jawab. Untuk peneliti selanjutnya, 

disarankan mengembangkan kajian PBL dalam konteks yang lebih luas, seperti efektivitas 

media interaktif atau hubungan komposisi kelompok dengan hasil belajar. 
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